BAB I1I
METODE PENELITIAN

A, Tipe Penelitian

Penelitian ini bertipe deskriptif karena berusaha
menggambarkan keadesn pemeskaian bshasa Indonesia sekelom-
pok mahasiswa pada waktu tertentu. Tan menyebutkan, pehe-
litisn deskriptif bertujuan (antera lein) menggambarksn
secara tepet sifat-sifat suatu individu, keadsan, geja-
ls atsu kelompok tertentu (dalem Koentjeraningrat (ed.),
1977:42). Seliger dan Shohamy memberikan penjelasap le-
bih rinci, bahwa penelitien deskriptif meliputi sekumpul-
an teknik yang digunakan untuk renentuksn atau menggam -
barken fenomena-fenomena yang terjadi secara alami tanps
menipulasi eksperimental (1989:124).

Ary (1972:286) membagi penelitian deskriptif atas
tujuh jenis studi: "...(1l)case studies, (2) surveys, (3)
developmental studiés, (4) follow up studies, (5) docu-
- mentary analyses, (6) trends analyses, and (7) correla -

tional studies." Penelitien ini termasuk studi kssus karens

mengarah pade satu kasus tunggel, yakni sekelompok orang yemg se-
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dang menempuh perkulishan pada progrsm S1 Jurusen Pendidik-
an Pahess den Sastrs Indonesia. Studi kasus pads dasarnys
bertujuen melukiskan sebuah unit, buken menguji hipotesis -
hipotesis (Labovitz dan Hagedorn, diterjemehken Bakri Sire-

gar, 1982:48).
B. Populasi dan Sampel

Fopulesi penelitien ini adaleh mahssiswa Jurusan
Pendidiksn Bahssz den Ssstrs Indonesis FPBS IKIP Medan yang
memilih program S1, tehun sjeren 1990/1991, semester 1,3,5
den 7. Dari empat kelompok mehasiswe S1 itu, hanys meshasis-
we semester 3 dan 5 yang menjadi sempel penelitisn. Pengam-
bilan hanye duas kelompok mahassiswa tersebut sebagsi sampel
didasari oleh beberapa pertimbangan. Pertema, pades ssat pe-
nelitien ini dilakukan, mahasiswa semester 1 baru' memasuki
bulan-bulan pertame perkulishan mereks, sehingga disnggap
belum memedai untuk merepresentasikan program yang didu-
dukinyes. Kedua, psds saat pengumpulsn dste dilskuksn, maha-
siswa program S1 semester 7 sedeng melaksasnaksn PPL (Prek-

tek Pengenslan Lapangsn), sehingge dsta pemsksisn - bahass

dari mereka tidak mungkin diperoleh.

Dsta pemaksisn bshssa Indonesis ysng berhasil dikum-
pulkan berbentuk komposisi dari 63 mehesiswa, mesing-mssing
32 komposisi dari mehasiswa-mshasiswa semester 3 dan 31 la-
innys dari mehasiswas-mshasiswe semester 5. Dari 63 komposi-
si tersebut, hanya 61 komposisi yasng memenuhi sysrat seba-

gal deta penelitisn. 2 komposisi lsinnys dianggap tidak me-
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menuhi sysrat karena ditulis oleh mahasiswa wargs negara
Melaysis, yang masing-masing berbshasa ibu bshosa Melayu
ilalaysia den bshase Tamil.

Dilihaet dari jumleh persentasenys, ssmpel peneliti-
an ini mencapsai 45,52 % dari Jumlsh populasi (134 mshasis-
wa). Yntuk menentuken apskah jumlah ini memenuhi syerat
sebagal sempel penelitien, penulis mengscu uraian Mantra
dan Kasto (dalam Singarimbun dan Effendi (ed), 1984:106 )
tentang dua pendapst yeng sering dipedomani delsam penentﬁ-
an jumleh sempel. Pertams, pendapat yang mengsnjurken be-
sar sampel tidak boleh kurang dsri 10 %, Kedus, pendépat
yang menganjurkan besar ssmpel tidsk boleh kurang dari 5 %.
Kedua pendapat ini membuksa kemungkinan bagi penetapan be-
sar sampel di atas 10 %. Dengen demikiasn, besar persentase
sampel penelitisn ini memenuhi syesrat, bahkan lebih beik
dilihat deri kemungkinannya memberiksn prediksi yang men-

dekati nilai sesungguhnya.
C. Instrumen Penelitian

Instrumen yeng diperguneken dalam penelitien ini
gdalah Lembar Aomposisi. lnstrumen ini terbagi atas dus ba-
hagian: bshagisn petunjuk dan bshagisn komposisi. Pads ba-
hagian petunjuk terdepat petunjuk tentsng waktu ysng ter-
sedia untuk menyelessiken komposisi, aspék kebaheassan yang
akan dinilsi den isi komposisi yang dihsarapkan, yskniursi-
an tenteng peranen guru delam pembangunan masysrskat Indo-

nesia. Yenetapan disi komposisi ini dimaksudkan sebagasi
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pengarah ager penulisan komposisi bergerak ke situssi yang
formel den ilmish sehingge menuntut pemeksisn bahasa Indo-
nesié baku dari meghasiswa.

Fade bahagien komposisi terdapst ruangsn pencentum-
an identitas diri mashasiswe dan ruengan urntuk menuliskan
komposisi.

Lembaf Komposisi ini berfungsi sebsgsi alat untuk
memperoleh dates tentang pemaksien bahase Indonesia ragsm
tulisan (khususnye pemakaiesn alst-slat kslimst) oleh mshe-
siswe Jurussn Pendidikan Pshasa dan Sestra Indonesia prog-

rem S1 FPBS IKIP Medsn.
D. Frosedur dan Teknik Pengumpulsn Data
1. Prosedur FPengumpulsn Date

Yenelitian ini dilskukan untuk memperoleh dete ten-
tang kuelitas pemakaian kelimat bshasa {indonesies ragam tu-
lisan yeng dibuat oleh mahasisws Jurusen Pendidiksn Bshasa
dan Yestre Indonesias progrem S1 FPBS IKIP Medan. Ada bebe-
raps langkah ysng ditempuh untuk memperoleh dats yeng di-
neksud: (1) mengidentifikesi kslimat-kelimat bshese Indo-
nesis rasgam tulisan ysng dibuet mahssisws di deslam kompo-
sisi. Kegistan ini diperkirakasn ekan menghesilkan sejumleh
date tentang kalimet yang salsah den bensr dilihat deri pe-
maeksien slat-slst kalimat; (2) mengklasifikasikan keszlsh-
an-kKesaleahsn kalimat yang dibuat mehasiswa di delsm kompo-

sisi, Klassifikssi ini dibuat sesuai dengan kebutuhsn pene-
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litisn, yekni berdasarkan kstegorisesi eslat-alst kelimat.
Dari kegisten ini diharspken sken diperoleh deta ~tentsng
kesalahan pemaskaisn alat kalimst ysng dominsn dilakuken
mehasiswa; dan (3) mengenslisis pengaruh kesezlshan pemeksi-
en alet kelimat terhadap meskns kalimst. Vari lengksh .  ini
akan diperoleh gambarsn epsksh kesslshen-kesaleghsn pemd@ié
an slat kslimat tersebut berpengaruh global atsu hsnya lo-

kel terhadap mekne kslimat.
2. Teknik fFengumpulen Data

fengumpulen date penelitien ini dilskuksn dengen me-
mints mehasiswe menuliskan komposisi mereka psde Lembar
Komposisi ysug disediekan. Yalem pengumpulan dste ini, pe-
nylis. dibentu oleh dua dosen Jurussn Pendidiken ~ Bahass
dan}Sastra Indonesia yang mesing-masing sedang -~ memegang
bidang studi Menulis pades program Sl semester 3 dan 5 ta-
hun sjesran 1990/1991. Kgdua dosen ini membantu penulis da-
lsm hsl memberitahukan kepsda meshesisws bahwe komposiegi
yang aken mereka buat merupakan basgisn ysng integrsl dari
sistem eveluasi bidsng studi llenulis yang sedsng mereks
ikuti. Pemberitshuan seperti ini diperluksn untuk menjamin
penulisan komposisi secars lebih sungguh-sungguh. lengsn
demikian skan mungxkin diperoleh dats-data yang dapat meng-
gembarken kemampusn optimal pemsksian kelimet (elst - zlat

kalimat) oleh mahazsiswa.
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E. Pengolshan Dats

Uata pemaksian bahesa yasng terdepat di dalsm kompo-
sisi mehssiswa disnslisis untuk menemuksn pemaksian aslat-
glat kalimat yang selah. Analisis dilskukan secara kuenti-
tatif dan kuelitetif. Anelisis kuentitastif dilekukan untuk
menetapkan frekuensi dan persentsse kesslehan pemekaian
alat-alat kslimat oelh mshasiswa. Analisis kusantitatif ini

menggunakan rumus:

n

x 100 %
N

n adalah jumlsh produksi kslimat yeng selsah.

N adalah jumleh produksi kalimst seluruhnyea.

Anslisis kualitatif dilskuksan untuk mengalihksn hs-
sil analisis kuantitatif dalam bentuk persentase ke dalam
skale nominsl yang dinystekan dengan A (baik sekali), B
(baik), C (cukup), D (kursng), den E (kurang sekali) (Dep-
dikbud, 1982/1983 c:50; "uckman, 1975:131). Pemskaian ka-

limat mahasiswa dinystaken basik sekali (A) apabile bersada

dalam rentangan persentase 0 - 10 “%; dinyataken Qgig (B)

apabila berads dslam rentangsn persentaese 11 - 20 %; di-
nyatakan cukup (C) apabils berads dalam rentangan persen -
tase 21 - 35 %; dinyateksn kurang (D) apabila berads delam

rentangan persentase 36 - 45 %; den dinystsken kursng se-

keli (E) apabils bersda dalam rentengen persentase 45 % ke

atas.
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Perlu ditambahkan, bahwe persentese pecsahan yang
berada di esntars batas-batas klasifikasi persentase yang
teleh ditetspkan, seperti 10,33 ¢ yang berads di antera
klasifikesi O - 10 % den 11 - 20 “, aksn dibulatkan. Fe-
cghan di atas 0,50 % aken dibulstksn menjedi 1 %, sedang-
ken pecahen di bswah 0,50 % dihilsngken.

Yari uraisn di atas jelaslsh bshwa pengaslihsn hssil
anelisis kuantitatif ke dalesm bentuk kuslitatif mengguna-

ken acuan patokan astau criterion referencing. Dalam kon-

teks penelitien ini, pengelihzn tersebut berpedomsn .pada
Penilaiaﬁ Acuan Patoksn (PAP) yang disusun oleh Ditjen.

Pendidiken Tinggi Depdikbud (1980). Henye sajs, di daslam
penggunasn PAP ini, dilskuken modifikesi seperlunya. Mo-
difikasi itu tampsek pasds sisi yang dipersentaseksn. Di
dalam penelitian»ini, yang dipersentesekan adslah dersjst
kesalash:n ysng dilakuken mahasiswa, sedangken di dalsm

PAP yang dipersentasekan edsleh derajest pengussasn terha-

dap sesuatu.
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Prosedur Identifikaesi Kessglahan Berbshasa Indonesia lle-

A

Apakah kslimat

yang dibuat ma-
hesiswa memi- .
1liki bentuk
yang baik dili-
hat dari kaidsh
bahasa Indone -
sis 7

tiLak
!

Kalimat ini ca-
cat.

hasiswa

B

Lpakah penafsir-
an biasa menurut
keidash bashasa

—yva—| Indonesia dapat

dipahami dalam
konteks ?

Kalimet ini
baik

disisih-

kan

tidak

Kalimet ini ce-
cat.

cl‘%

Dapatkeh penaf-
siran logis di-
berikan pads
kelimet terse -
but delem kon -
teks °

—va—>

Rekonstruksi ks-
limat tersebut
ke dalam bshass
Indonesis yang
baik !

E

Bandingken-~
lsh kalimat
ini dengen
kglimat ca-
cat tadi!
Vglam kai -
dah-kaideh
ape perbe -
dean entar-
kelimet itu
depat dite-
rangksn °

(dimodifikasi deri Corder (1971))

—>|disisih-
ken





